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HUBUNGAN INTENSITAS KOMUNIKASI DAN KELEKATAN
ORANGTUA- ANAK DENGAN KECERDASAN EMOSIONAL REMAJA
AKHIR DI SMK X YOGYAKARTA

Zulal Sasmita

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan intensitas komunikasi dan
kelekatan orangtua- anak dengan kecerdasan emosional remaja akhir di SMK X
Yogyakarta. Subjek penelitian ini berjumlah 61 (N= 61) remaja akhir di SMK X
Yogyakarta. Alat ukur yang digunakan adalah skala intensitas komunikasi
berdasarkan aspek aspek yang diungkapkan oleh Devito (2009), skala kelekatan
orangtua- anak menggunakan skala kelekatan berdasarkan aspek aspek yang
diunggapkan oleh Armsden dan Greenberg (1987). Skala kecerdasan emosional
mengguanakan skala kecerdasan emosional berdasarkan aspek- aspek yang
diungkapkan Goleman (2002). Metode penelitian yang digunakan ialah kuantitatif
korelasional. Data analisis dengan menggunakan analisis regresi berganda. Hasil
menunjukkan hipotesis diterima. Hasil analisis regresi diperoleh F = 39,786 dan p
= 0,00, berarti terdapat hubungan positif antara intensitas komunikasi dan
kelekatan orangtua- anak dengan kecerdasan emosional remaja akhir di SMK X
Yogyakarta. Hasil analisis parsial diperoleh : (1) r parsial = 0,396 dengan p =
0,001, berarti ada hubungan positif antara intensitas komunikasi dengan
kecerdasan emosional remaja akhir di SMK X Yogyakarta, (2) r parsial = 0,441
dengan p = 0,000, berarti ada hubungan positif antara kelekatan orangtua- anak
dengan kecerdasan emosional remaja akhir di SMK X Yogyakarta. Intensitas
komunikasi mampu mempengaruhi kecerdasan emosional sebesar 47%, kelekatan
orangtua- anak mampu mempengaruhi kecerdasan emosional sebesar 11%, dan
intensitas komunikasi dan kelekatang orangtua- anak secara bersama- sama
mampu mempengaruhi kecerdasan emosional sebesar 58%.

Kata kunci : intensitas komunikasi, kelekatan orangtua- anak, kecerdasan
emosional, remaja akhir.



THE RELATIONS OF INTENSITY OF COMMUNICATION AND PARENT-
CHILD ATTACHMENT TO EMOTIONAL INTELLIGENCE LATE TEENS
IN SMK X YOGYAKARTA

Zulal Sasmita

ABSTRACT

The research aims to determine the relations of intensity of communication and
parent- child attachment with emotional intelligence late teens in SMK X
Yogyakarta. The study subjects are 61 (N = 61) late teens in SMK X Yogyakarta.
The measuring instrument used is the communication intensity scale based on the
aspects disclosed by Devito (2009). The parent-child attachment scale uses the
attachment scale based on the aspects disclosed by Armsden and Greenberg
(1987). The emotional intelligence scale uses the emotional intelligence scale
based on the aspects disclosed by Goleman (2002). The research method used is
quantitative correlational. The data is analyzed by using multiple regression
analysis. The result shows that the hypothesis is accepted. The results of multiple
regression analysis showed F = 39,786 with p = 0,00, there is a positive
relationship between intensity of communication and parent- child attachment
with emotional intelligence late teens in SMK X Yogyakarta. The results of partial
cirrelation analysis were; (1) the was positive correlation between intensity of
communication with emotional intelligence late teens in SMK X Yogyakarta (r
partial = 0,396, with p = 0,001) and (2) there was positive correlation between
parent- child attachment with emotional intelligence late teens in SMK X
Yogyakarta (r partial = 0,441 with p = 0,000). Intensity of communication can
effect emotional intelligence in the amountof 47%, parent- child attachment can
effect emotional intelligence in the amountof 11 %, and intensity of
communication and parent- child attachment can effect emotional intelligence in
the amountof 58%.

Keywords: intensity of communication, parent- child attachment, emotional
intelligence, late teens.



BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa remaja disebut juga periode peralihan, dimana remaja harus
meninggalkan segala seseuatu yang bersifat kekanak- kanakan serta
mempelajari  perilaku dan sikap baru yaitu menjadi dewasa
(Hurlock,1980). Peralihan yang terjadi pada masa ini juga ditandai dengan
berbagai perubahan baik dari segi biologis berupa perubahan hormonal
dan kematangan seksual, maupun psikologis berupa perubahan kognitif
dan sosio-emosional (Al-Mighwar, 2006). Masa remaja dibagi menjadi
dua, yaitu masa remaja awal yang berlangsung pada usia 13- 17 tahun dan
masa remaja akhir yang berlangsung pada usia 17 - 21 tahun (Al-
Mighwar, 2006).

Remaja akhir memiliki ciri, yaitu emosi yang mulai stabil, lebih
realistis, lebih matang menghadapi masalah, dan memiliki perasaan yang
lebih tenang (Al-Mighwar, 2006). Santrock (2007) mengungkapkan bahwa
masa remaja akhir di tandai dengan emosi yang mulai terkontrol, percaya
diri, dan tidak egois. Al-Mighwar (2006) mengatakan bahwa emosi pada
masa remaja akhir relatif stabil sehingga ketika ia mendapatkan

perselisihan remaja akan menghadapinya dengan tenang.



Namun kenyataanya tidak demikian karena masih banyak remaja
akhir yang menunjukkan perilaku yang mencerminkan rendahnya
kecerdasan emosional seperti yang dapat dilihat dari data Komisi
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) yang mencatat kasus tawuran
pelajar SMA di Indonesia meningkat 1,1% sepanjang 2018, sehingga
angka tawuran dari 12,9% menjadi 14% pada tahun 2018 (Tempo, 2018).
Hal ini juga selaras dengan yang diungkapkan oleh Kartono (dalam
Natalia dan Lestari, 2015) bahwa kasus kenakalan remaja meningkat pada
usia remaja akhir, yaitu usia 15- 20 tahun.

Dalam media juga dapat dilihat berita- berita mengenai perilaku
yang menunjukan rendahnya kecerdasan emosional pada remaja akhir,
seperti peristiwa bullying yang dilakukan SMAN 3 Jakarta Selatan kepada
adik kelasnya. Peristiwa bullying terjadi dikarenakan ketidak senangan
pelajar kelas XII yang melihat pelajar kelas X menjadi DJ di sebuah kafe,
sehingga menghukum adik kelasnya dengan menjadikan kepala adik
kelasnya sebagai asbak rokok (Kompas, 2016). Selanjutnya, berita
mengenai dua orang remaja berusia 18 dan 17 tahun yang tega menusuk
temannya dengan pisau dapur. Peristiwa ini terjadi karena pelaku ingin
merampas motor dan ponsel korban demi gaya hidup (Jpnn, 2019).
Perilaku yang menunjukan rendahnya kecerdasan emosional lainnya, yaitu
berita mengenai seorang pelajar SMA Negeri 2 Riau yang memukul

kepala sekolahnya hingga memar dan berdarah, peristiwa ini terjadi



dikarenakan kepala sekolah tersebut menegurnya untuk tidak membuat
keributan disekolah karena sedang dilaksanakan ujian (Kompas, 2019).

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap guru BK di
SMK X Yogyakarta menyatakan bahwa masih ditemukan perilaku siswa
yang menunjukan rendahnya kecerdasan emosional, seperti mengejek dan
mengamcam temannya, suka saling menyidir di sosmed yang
menyebabkan siswa lain pindah sekolah, berkata kasar dengan temannya,
dan melawan guru. Perilaku rendahnya kecerdasan emosional pada siswa
juga dapat di lihat dari data buku kasus sekolah yang mencatat bahwa
terjadi kenaikan jumlah siswa yang melakukan pelanggaran pada tahun
2019, sehingga jumlah anak yang tercatat dalam buku kasus sekolah dari 3
orang menjadi 5 orang pada tahun 2019.

Hasil wawancara tersebut juga selaras dengan penelitian Fitrianisa
(2018) bahwa terdapat perilaku agresif pada siswa SMK X Yogyakarta,
seperti perilaku mengancam antar siswa, berkata kasar dan mengejek
temannya, mengancam dan melawan guru, saling menyindir dengan siswa
lain, merusak benda milik sekolah, dan berkelahi dengan teman. Hasil
penelitian dari Illahi, dkk (2018) mengungkapkan terdapat hubungan
antara perilaku agresif dan kecerdasan emosional, yang artinya ketika
remaja memiliki kecerdasan emosional yang tinggi maka kecenderungan
untuk melakukan perilaku agresif akan semakin rendah, begitupun

sebaliknya.



Banyaknya kasus negatif di kalangan remaja menunjukkan bahwa
kecerdasan emosional dikalangan remaja masih sangat rendah, karena ia
tidak mampu atau gagal dalam memahami, mengelola, dan
mengendalikan emosinya. Martin (2006) mengungkapkan bahwa
rendahnya kecerdasan emosional pada diri seseorang dicirikan dengan
sikap yang egois, tidak memiliki rasa empati terhadap orang lain,
pendengar yang jelek, suka berdebat setiap saat, acuh terhadap pandangan
dan perasaan orang lain, tidak mau mengakui kesalahan diri sehingga
meminta maaf secara tulus sangat sulit baginya. Goleman (dalam Daud,
2012) menjekaskan ciri- ciri dari kecerdasan emosional, yaitu memahami
emosi yang sedang dirasakan pada diri sendiri ataupun orang lain, mampu
menjadikan masalah dalam hidupnya menjadi sebuah kekuatan untuk
menjadi lebih baik sehingga tidak mudah putus asa dan dapat dengan cepat
untuk bangkit kembali dari ke gagalan, serta memiliki pengelolaan emosi
yang baik dalam diri ataupun dengan orang lain sehingga memiliki
hubungan baik dengan lingkungan sosial.

Seseorang yang memasuki masa remaja penting sekali bagi dirinya
untuk mempunyai kecerdasan emosional karena dengan itu semua remaja
dapat mengenali perasaannya, sehingga ketika perasaan- perasaan negatif
datang kepadanya ia mampu untuk mengendalikannya dan tidak
mengeksperikannya ke dalam hal- hal yang negative (Garvin, 2017).
Research oleh Rivers (dalam Garvin, 2017) mengungkapkan bahwa

kecerdasan emosional akan menjadi pelindung bagi diri seseorang



terhadap dari hal- hal yang negative, seperti pemakaian narkoba, minuman
beralkohol, dan berkelahi. Sedangakan remaja yang kurang dalam
kecerdasan emosionalnya cenderung memiliki perilaku yang negative
karena ia tidak dapat menyadari perasaannya dan mengendalikan emosi
dalam dirinya, sehingga ketika melakukan sebuah tindakan yang
merugikan ia tidak melakukan pertimbangan terlebih dahulu, yang
berdampak pada meningkatnya kecenderungan delinkuensi (Garvin,
2017).

Hermasanti (2017) mengungkapkan bahwa kecerdasan emosional
pada remaja tidak timbul begitu saja namun terdapat beberapa faktor
dalam pembentukan emosional remaja. Beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi kecerdasan emosional diantaranya yaitu faktor internai
seperti karakter, neurofisiologis dan kognitif maupun faktor eksternal
seperti lingkungan keluarga, lingkungan teman, dan lingkungan
masyarakat, namun diantara yang lainnya, lingkungan keluarga adalah
yang paling mempengaruhi (Ulutas & Omeroglu, 2011).

Hermasanti (2017) mengungkapkan bahwa lingkungan keluarga
adalah tempat interaksi pertama yang dilakukan oleh remaja. Orangtua
sebagai figur dalam memberikan contoh berupa sikap, tingkah laku, cara-
cara dalam mengendalikan emosi serta mengajarkan bagaimana merespon
seseorang dengan baik dan benar sesuai porsinya, sehingga dari
pengalaman- pengalaman tersebut remaja mendapatkan bekal untuk

bersosialisasi di masyarakat. Lestari (2012) mengungkapkan bahwa



orangtua merupakan figur terpenting dalam tumbuh kembang remaja,
karena orangtua yang pertama kali mengajarkan dasar hubungan pribadi
kepada remaja.

Yusuf (dalam Natalia dan Lestari, 2015) menyatakan bahwa
lingkungan keluarga yang kondusif akan membantu remaja akhir dalam
memperoleh perkembangan emosional yang matang. Goleman (dalam
Casmini, 2007) menyatakan bahwa faktor eksternal tercapainya
kecerdasan emosional salah satunya ialah lingkungan keluarga yang
meliputi intensitas komunikasi, kelekatan orangtua dan anak.

Ummah (2017) mengungkapkan bahwa lingkungan keluarga yang
menerapkan komunikasi yang baik akan menimbulkan rasa keterbukaan
satu sama lain sehingga apa yang dirasakan, diinginkan dan dialami pada
akhirnya dapat menjadi tanggung jawab bersama. Dukungan orang tua
akan membantu remaja melewati masa- masa sulit dalam hidupnya,
perhatian dan support yang disertai dengan komunikasi yang membangun
membuatnya merasa nyaman ketika berinteraksi dengan orang tua,
sehingga remaja akan terbuka mengenai masalah yang sedang dialaminya
dan pada akhirnya akan terjadi intensitas komunikasi yang baik dan secara
tidak langsung akan terbentuk kepribadian emosional yang positif.
McAdams (dalam Nazhifas, 2017) mengungkapkan bahwa perilaku
negative pada remaja akan meningkat jika remaja kekurangan perhatian,

pemantauan dan komunikasi dari lingkungan keluarga.



Gunarsa (dalam Annisa, 2016) mengungkapkan bahwa pemberian
intensitas komunikasi yang diawali dengan kejujuran mengenai apa yang
dirasakan, terbuka dalam berbagai hal, dan saling percaya satu sama lain
akan menimbulkan respon yang baik dalam bentuk perilaku. Berdasarkan
research  Lestari (2015) bahwa terdapat hubungan antara intensitas
komunikasi keluarga dengan kecerdasan emosional anak, artinya semakin
tinggi intensitas komunikasi keluarga maka semakin tinggi pula
kecerdasan emosional dan sebaliknya semkain rendah intensitas
komunikasi keluarga maka semakin rendah kecerdasan emosionalnya.

Terbentuknya kecerdasan emosional dalam lingkungan keluarga
tidak hanya meliputi intensitas komunikasi antara oarang tua dan anak
namun kelekatan yang terjalin antara orang tua dan anak juga sangat
penting dalam kecerdasan emosionalnya. Kelekatan merupakan hubungan
antara anak dan pengasuhnya, yang terjalin dari awal kehidupan anak, dan
memiliki dampak pada pembentukan karakter anak (Bowlby (dalam
Upton, 2012)). Kelekatan yang terjalin antara orang tua dan remaja adalah
salah satu proses awal dalam perkembangan kecerdasan emosional remaja,
kedekatan orangtua dan remaja membuat remaja dapat berinteraksi dengan
nyaman, remaja juga dapat belajar bagaimana menjalin emosi yang baik
sehingga remaja memiliki bekal untuk menjalin interaksi terhadap
lingkuan luar (Lestasi, 1997).

Penelitian Winarti, dkk (2014) menyatakan bahwa terdapat

kenaikan setiap satu satuan variabel, dimana setiap kenaikan variabel



kelekatan orang tua anak akan diikuti dengan kenaikkan kecerdasan
emosional remaja laki- laki, sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara kelekatan orang tua- anak dengan
kecerdasan emosional remaja laki- laki.

Paparan diatas mendungkung pendapat Ummah (2017) yang
mengungkapkan bahwa terdapat hubungan antara intensitas komunikasi
dan kelekatan orangtua- anak terhadap kecerdasan emosional dan
berkorelasi positif, sehingga semakin tinggi intensitas komunikasi anak
maka semakin tinggi pula kecerdasan emosionalnya dan sebaliknya.
Semakin tinggi kelekatan aman maka semakin tinggi pula kecerdasan
emosionalnya, semakin rendah kelekatan menghindar maka semakin tinggi
pula kecerdasan emosionalnya. Dengan demikian orangtua yang
memberikan intensitas komunikasi dan kelekatan dengan respon yang
positif dan sempurna akan membantu remaja dalam melewati masa- masa
remajanya dengan baik, remaja akan memliki bekal bagaiamana mengelola
emosinya dengan baik, menjadi pribadi yang kuat secara mental dan
optimis, pribadi yang tenang dan berpikir panjang ketika mengambil
keputusan, serta memiliki rasa empati yang tinggi terhadap sesama.
Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti ingin mengangkat judul
pernelitian tentang “hubungan intensitas komunikasi dan kelekatan
orangtua- anak dengan kecerdasan emosional remaja akhir di SMK X

Yogyakarta”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah “Apakah terdapat hubungan intensitas komunikasi dan kelekatan
orangtua- anak dengan kecerdasan emosional remaja akhir di SMK X
Yogyakarta™?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan intensitas
komunikasi dan kelekatan orangtua- anak dengan kecerdasan emosional
remaja akhir di SMK X Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari hasil penelitian ini, baik manfaat teoritis maupun
manfaat praktis, sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pemikiran dan referensi bagi ilmu psikologi, khususnya psikologi
perkembangan dan psikologi komunikasi, sehingga dapat memberi
gambaran mengenai hubungan antara intenstas komunikasi dan
kelekatan orangtua- anak dengan kecerdasan emosional remaja
akhir.

b. Sebagai bahan untuk melakukan kajian dan diskusi mengenai
intensitas komunikasi dan kelekatan remaja dengan orangtua
dalam kaitannya dengan kecerdasan emosi pada remaja akhir.

c. Sebagai wacana dikalangan akademis atau mahasiswa yang akan

melakukan penelitian terhadap tema yang sama.
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2. Manfat praktis

a. Bagi Subjek
Diharapkan dapat memberikan masukkan mengenai pentingnya
kecerdasan emosioanal, intensitas komunikasi dan kelekatan orang
tua- anak untuk dimiliki oleh remaja.

b. Bagi pihak sekolah.
Diharapkan dapat memberikan informasi, sehingga dapat
mempermudah penanganan pada layanan bimbingan dan konseling
untuk membantu siswa- siswi, serta dapat bekerjasama dengan
orang tua dalam
memperhatikan, mengawasi, dan memberikan waktu luang untuk
mengetahui perkembangan kecerdasan emosional remaja, sehingga
berkembangan secara optimal.

c. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada
penelitian selanjutnya agar mendapatkan informasi mengenai
hubungan antara intensitas komunikasi dan kelekatan orangtua-
anak dengan kecerdasan emosional remaja akhir.

E. Keaslian penelitian

Penelitian mengenai “Hubungan Intensitas Komunikasi dan
Kelekatan Orangtua- Anak Dengan Kecerdasan Emosional Remaja Akir
di SMK X Yogyakarta” belum pernah dilakukan. Untuk itu, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai hal itu. Ada

beberapa karya ilmiah tentang intensitas komunikasi, kelekatan dan
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kecerdasan emosional yang dapat dijadikan referensi oleh peneliti

berkaitan dengan kajian tersebut. Diantaranya adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Keaslian Penelitian

No | Identifikasi Teori Metode Alat ukur Hasil
Naskah : -
Jenis Subjek

1 Hubungan Kematang | Kuantit | 419 Skala Terdapat
antara an emosi | atif Remaja | kelekatan hubungan
kelekatan dari di aman  pada | signifikan dan
aman  pada | Walgito Denpas | orang tua | positif ~ antara
orangtua (2010, ar yang kelekatan aman
dengan dan diadaptasi pada orang tua
kematangan | kelekatan dari dengan
emosi remaja | aman pada Inventory of | kematangan
di Denpasar | orangtua Parent  and | emosi yang
(Natalia dan | dari Peer berarti semakin
Lestari- Armseden Attachment tinggi kelekatan
Jurnal & dan skala | aman remaja
Psikologi Greenberg kematangan | dengan orangtua
Udayana (1987) emosi semakin tinggi
2015, Vol. 2, pula
No. 1) kematangan

emosi dan
sebaliknya

semakin rendah
kelekatan aman
remaja dengan
orangtua
semakin rendah
pula
kematangan
emosinya.
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Hubungan
Kelekatan
Orang  Tua
dengan Anak
terhadap
Kecerdasan
Emosional
Remaja Laki-
Laki di SMP
(Winarti, dkk
- Jurnal
Kesejahteraa
n  Keluarga
dan
Pendidikan,
Oktober 2014
Vol. 01
Nomor 02)

Kelekatan
Armsden
dan
Greenberg
(Rosdiana,
2011)
Kecerdasa
n  emosi
Goleman
(2003)

survey
dengan
pendek
atan
korelasi
onal

Siswa
laki-
laki
kelas
VIII
SMPN
2
Pageda
ngan
Tanger
ang
berjuml
ah 113
siswa.

Skala
kelekatan dan
skala
kecerdasan
emosional

Berdasarkan
koefisien
determinasi
ketahui  bahwa
kelekatan orang
tua terhadap
anak
berkontribusi
terhadap
kecerdasan
emosi  remaja
laki-laki sebesar
21,20%. Hasil
uji regresi
diperoleh
persamaan yang
berarti  bahwa
setiap kenaikan
satu satuan pada
variabel
kelekatan orang
tua dengan anak
akan diikuti
dengan kenaikan
kecerdasan
emosional
remaja laki-laki
sebesar 0,60
pada konstanta
19,93.
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Hubungan Kelekatan | Korelas | 200 Skala Hasil
Antara dari ional remaja | kelekatan dan | menunjukan
Kelekatan Armsden laki- angket adanya
Remaja dan laki perilaku hubungan
Dengan Greenberg yang meroko yang | negatif  antara
Orangtua (1987) memili | disusun oleh | body kelekatan
Dan Perilaku ki peneliti dengan perilaku
Meroko Pada kebiasa meroko, artinya
Remaja  Di an semakin  tinggi
Yogjakarta.(S meroko tingkat
adewa- usia 12- kelekatan
Skripsi, 15 remaja  dengan
Universitas tahun orangtua
Sanatadarma semakin rendah
Yogyakarta perilaku
2017) merokonya, dan
sebaliknya
semakin rendah
tingkat
kelekatan
remaja dengan
orangtua
semakin tinggi
perilaku
merokonya.
Komunikasi | Intensitas | Kualitat | Andi Metode studi | Komunikasi
Keluarga komunikas | if (24 kasus yang terjadi di
dalam 1 dari tahun), dalam keluarga
Membangun | Devito istri ini telah
Konsep Diri | (2001) andi membentuk
Mantan Konsep (29 konsep diri
Pengguna Diri tahun), positif ~ dalam
Narkoba Devito dan diri Andi
(Septiani- (2008) ayah sebagai mantan
Jurnal E- andi pengguna
komunikasi, (61 narkoba,
2015 Vol. 03 tahun) sehingga  Andi
Nomor 02) dapat menjalani
hidupnya
dengan lebih

baik dan positif




14

Pengendalian | Intensitas | Expost- | 84 Data  yang | Terdapat
Perilaku komunikas | facto Murid | ada korelasi  yang
Emosional 1 Gunarsa | kuantita | TK di | digunakan signifikan antara
Anak TK | (2004) tif Kec. yakni  data | intensitas
Melalui Biringk | primer dan | komunikasi
Komunikasi anaya | data dengan perilaku
Antara Guru Kota sekunder, anak.  Artinya
Dengan Makasa | pengumpulan | semakin intensif
Orangtua di r data komunikasi
Kec. dilakukan guru dan orang
Biringkanaya melalui tua, maka
Kota penyebaran semakin
Makasar kuesioner, berkurang
(Ashary, observasi dan | (terkendali)
Yuniartanty,d dokumentasi. | perilaku
kk- Jurnal Data diolah | emosional anak.
Komunikasi dengan Sekitar  32,8%
KAREBA, menggunaka | pengendalian
Desember n statistik | perilaku
2015 Vol4 deskriptif emosional anak.
Nomor.4) yakni tabel

frekuensi dan

prosentase

serta statistik

inferensial

yakni analisis

regresi linier

sederhana.
Hubungan Intensitas | Kuantit | Siswa | Skala likert Hasil penelitian
Intensitas komunikas | atif kelas 3, menunjukan
Komunikasi | i dari 4 dan 5 bahwa kelekatan
dan Devito SD cemas tidak
Kelekatan (dalam berjuml memiliki
Orangtua- Indrawan ah 46 hubungan
Anak Dengan | 2013), Siswa dengan
Kecerdasan Kelekatan kecerdasan
Emosional dari emosional,
Siswa Bowlby sedangkan
Madrasah (dalam intensitas
libtidaiyah Yessy komunikasi,
Sunan 2003) dan kelekatan aman,
Kalijogo 1 | Kecerdasa kelekatan
Tinggar, n mengindar
Bandar emosional memiliki
Kedungmuly | dari hubungan
o, Jombang | Goleman dengan
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(Ummah- (2009) kecerdasan
Skripsi, emosional.
Universitas
Islam Negeri Sehinga
Maulana semakin tinggi
Malik intensitas
Ibrahim komunikasi
Malang siswa maka
2017) semakin tinggi
pula kecerdasan
emosionalnya
dan sebaliknya.
Dan jika
semakin tinggi
kelekatan aman
maka semakin
tinggi pula
kecerdasan
emosionalnya,se
makin  rendah
kelekatan
menghindar
maka semakin
tinggi pula
kecerdasan
emosionalnya
Intensitas Intensitas | Deskrip | Anak Skala Likert | Intensitas
Komunikasi | komunikas | tif usia 7 — komunikasi
Keluarga 1 12 keluarga
Terhadap dari teori berjuml berpengaruh
Kecerdasan Sulur JS ah 25 terhadap
Emosional dan anak kecerdasan
Anak di | kecerdasa emosional anak
Kelurahan n di Kelurahan
Mungut emosional Munggut
Kecamatan dari Kecamatan
Wungu Howard Wungu
Kabupaten Gardner Kabupaten
Madiun Madiun.
(Lestari-
Jurnal Sosial, Semakin tinggi
Maret 2015 Intensitas
Vol. 16 komunikasi
Nomor 1) keluarga berarti

semain baik
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kecerdasan
emosi pada
anak, dan
sebaliknya
semakin rendah
Intensitas
komunikasi
keluarga maka
semakin rendah
kecerdasan
emosi pada anak

Berdasarkan paparan diatas bahwa terdapat beberapa penelitian

sebelumnya yang memiliki persamaan mengenai tema, teori dan alat ukur
yang digunakan, tetapi memiliki perbedaan mengenai subjek dalam
penelitian, berikut penjelasannya:

a. Tema

Penelitian terdahulu yang menggunakan tema yang sama adalah
penelitian yang dilakukan Ummah (2017), penelitian tersebut memakai
variabel bebas mengenai intensitas komunikasi dan kelekatan orang
tua- anak serta memakai variabel tergantung mengenai kecerdasan

emosional.

. Teori dan alat ukur

Teori dan alat ukur intensitas komunikasi yang dipakai dalam
penelitian ini mengacu pada teori Devito (2009), teori yang relatif
sama dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ummah (2017).
Teori dan alat ukur kelekatan orang tua- anak yang dipakai dalam
penelitian ini mengacu pada teori Armsden dan Greenberg (1987),

teori yang relatif sama dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
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Natalia & Lestari (2015), Sadewa (2017) dan Winarti, dkk (2014).
Adapun teori dan alat ukur kecerdasan emosional yang dipakai dalam
penelitian ini mengacu pada teori Goleman (2002).

Subjek

Subjek dalam penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya,
subjek yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah remaja akhir
dengan rentan usia 17- 21 dan bersekolah di SMK X Yogyakarta,
sedangkan subjek penelitian Natalia & Lestasi (2015) Remaja di
Denpasar, subjek dalam penelitian Winarti, dkk (2014) adalah siswa
laki- laki kelas VIII SMPN 2 Pagedangan Tangerang, subjek dalam
penelitian Sadewa (2017) adalah remaja laki- laki, subjek dalam
penelitian Arhary, Yuniartanti, dkk (2015) adalah murid TK di
Makasar, subjek dalam penelitian Ummah (2017) adalah siswa SD
Sunan Kalijogo Jombang, dan subjek dalam penelitian Lestari (2015)
adalah anak berusi 7- 12 tahun di kecamatan Mungut kelurahan
Wungu kabupaten Madiun.

Berdasarkan paparan diatas terhadap penelitian di atas peneliti
meyakini bahwa penelitian yang berjudul “Hubungan Intensitas
Komunikasi dan Kelekatan Orangtua- Anak Dengan Kecerdasan
Emosional Remaja akhir di SMK X Yogyakarta “ belum pernah
dilakukan penelitian sebelumnya. Dengan demikian peneliti meyakini
bahwa penelitian tersebut dapat dinyatakan asli dan dapat

dipertanggung jawabkan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian ini menyipulkan bahwa terdapat hubungan positif
antara intensitas komunikasi dan kelekatan orangtua- anak dengan
kecerdasan emosional remaja akhir di SMK X Yogyakarta. Semakin tinggi
intensitas komunikasi dan kelekatan orangtu- anak semakin tinggi
kecerdasan emosional reamaja kahir di SMK X Yogyakarta begitu juga
sebaliknya, semakin rendah intensitas komunikasi dan kelekatan orangtua-
anak semakain rendah pula kecerdasan emosional remaja akhir di SMK X
Yogyakarta.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka
peneliti mengajukan beberapa saran, kepada :
1. Subjek penelitian
Bagi siswa- siswi SMK X Yogyakarta diharapkan mampu
mempertahankan intensitas komunikasi dan kelekatan orangtua- anak,
karena dengan hal tersebut diharapkan memiliki kemampuan dalam
mengelola emosi diri dengan baik, memiliki sikap optimis dalam
hidup, memiliki rasa empati yang tinggi dengan sesama, sehingga

nantinya memiliki kecerdasan emosional yang baik.

&5



2.

86

lembaga sekolah atau pihak sekolah

Bagi pihak sekolah diharapkan dapat menjadi rumah kedua bagi
siswa- siswanya untuk belajar mengembangkan rasa intensitas
komunikasi, kelekatan orangtua- anak dan kecerdasan emosional
peserta didiknya.

Peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya ataupun masyarakat umum yang tertarik
dengan tema kecerdasan emosional, intensitas komunikasi maupun
kelekatan orangtua- anak pada remaja akhir disarankan untuk
melakukan penyusunan ulang alat ukur dan mempelajari ulang teori
agar penelitian yang dihasilkan memilikili kualitas yang lebih baik.
Peneliti juga menyarankan untuk menambah populasi dalam jumlah
yang lebih besar agar penelitian menjadi lebih kaya dengan
memperluas cakupannya. Selain itu, peneliti selanjutnya diharapkan
melakukan penyebaran skala penelitian secara langsung agar terhindar

dari ketidak jujuran subjek dalam mengisi skala penelitian.
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Lampiran 1. Skala Intensitas Komunikasi, Kelekatan Orang tua- Anak dan
Kecerdasan Emosional Ssebelum di Uji Coba.



SKALA 1

No Pernyataan SS TS | STS
1 Saya sering berbicara dengan orang tua saya
2 Setiap hari saya bercerita tentang kejadian
disekolah dengan orang tua
3 | Saya berbicara dengan orang tua lebih dari 1 jam
perhari

4 Orang tua senang mendengarkan cer N ita saya
lebih dari 1 jam

5 Orang tua memberikan nasehat ketika saya
kurang semangat

6 Orang tua menanyakan hasil belajar saya

disekolah
7 Saya berdiskusi dengan orang tua mengenai
pendidikan saya setelah lulus SMK
8 Saya bercerita kepada orang tua mengenai
teman- teman disekolah

9 Ketika melakukan kesalahan saya bercerita
kepada orang tua

10 Orang tua bercerita mengenai pengalamannya

sebagai pedoman saya dalam belajar
11 Saya lebih senang bercerita mengenai masalah
pribadi saya kepada orang tua dari pada keteman
12 Saya biasa bercerita kepada orang tua ketika
makan bersama
13 Setiap weekend orang tua saya meluangkan
waktunya untuk berkumpul dengan keluarga
14 Saya jarang berbicara dengan orang tua saya
15 Saya jarang bertemu dengan orangtua




16 | Saya berbicara dengan orang kurang dari 1 jam
perhari
17 Orangtua tidak suka berlama- lama berbicara
dengan saya
18 Orangtua tidak peduli ketika saya melakukan
kesalahan disekolah
19 | Orangtua jarang menanyakan hasil belajar saya
disekolah
20 | Saya jarang Dberdiskusi dengan orangtua
mengenai pendidikan saya setelah lulus SMK
21 Saya jarang bercerita kepada orangtua tentang
kejadian yang saya alami disekolah
22 | saya menutupi kesalahan saya disekolah kepada
orangtua
23 | Saya tidak dapat menceritakan masalah pribadi
saya kepada orangtua
24 | Saya kurang percaya terhadap nasehat orangtua
saya
25 Orangtua saya selalu sibuk
26 | Orangtua saya tidak pernah meluangkan waktu

untuk berkumpul dengan keluarga di hari

weekend




SKALA II

No Pernyataan SS TS | STS
1 Saya yakin orang tua akan selalu ada ketika
saya membutuhkan pertolongan
2 Orang tua mendukung kegiatan positif yang
saya lakukan
3 Orang tua memberikan suport terhadap hobi
yang saya tekuni
4 Orang tua berbicara dengan penuh perhatian
kepada saya
5 Saya selalu bercanda dengan orang tua saya
6 Saya lebih senang menyendiri dibandingan
berkumpul dengan keluarga
7 | Saya merasa orang tua saya mengabaikan saya
8 | Ketika saya membutuhkan bantuan, orang tua
tidak pernah ada
9 Orang tua jarang mendukung keputusan yang
saya ambil
10 | Orang tua berbicara kepada saya dengan nada
tinggi dan kasar
11 | Saya segan mengobrol dengan orang tua saya
12 Saya merasa asing dengan orang tua saya
13 Orang tua ingat hari ulang tahun saya
14 Orang tua senang memberikan masukkan
kepada saya
15 | saya mendapatkan perhatian yang cukup dari

orang tua saya




SKALA III

No

Pernyataan

SS

TS

STS

Saya mengetahui kapan saya merasa sedih

dan kapan saya merasa gembira

2 Saya dapat mengenali perasaan apa yang
sedang saya alami
3 | Saya mengetahui penyebab kemarahan saya
4 Saya mampu mengontrol pikiran dan
tindakan saya ketika sedang marah
5 Saya dapat bersikap tenang ketika berada
pada situasi yang sulit
6 Saya menolak dengan keras ajakan teman
saya untuk membolos
7 Saya berusaha bangkit kembali ketika
mengalami kegagalan
8 | Saya menyemangati diri saya ketika
mengalami kegagalan
9 | Saya melihat sisi positif dari setiap masalah
yang saya hadapi
10 | Saya merasa prihatin dengan musibah yang
menimpa teman saya
11 Saya dapat menerima kritikan dengan
pikiran terbuka dan menerima bila hal itu
dapat dibenarkan
12 Saya menghormati pendapat orang lain
13 Saya mudah bergaul dengan orang lain
14 | Saya memiliki temen baik, baik di sekolah
ataupun di rumah
15 Saya senang berkunjung kerumah teman




16 Saya sulit mengetahui perasaan apa yang
sedang saya rasakan
17 | Saya sulit mengungkapkan perasaan yang
sedang saya rasakan kepada orang lain
18 | Saya merasa perlu membalas ejekan teman
kepada saya
19 Jika orang tua mengecewakan saya, saya
akan mengurung diri dalam kamar dan
melakukan aksi diam
20 Saya sulit bangkit kembali ketika
mengalami kegagalan
21 Saya pesimis dengan masa depan saya
22 Saya akan bersikap cuek dengan musibah
yang menimpa teman, karna itu bukan
urusan saya
23 Saya merasa jenuh mendengarkan keluh
kesah teman saya
24 Saya lebih suka bermain dengan teman-
teman satu geng dari pada dengan teman
yang bukan satu geng
25 | Saya sulit memaatkan kesalahan orang lain




Lampiran 2. Hasil Try Out Uji Reliabilitas dan Seleksi Aitem Skala Intensitas
Komunikasi, Kelekatan Orangtua- Anak dan Kecerdasan Emosional.



SKALA INTENSITAS KOMUNIKASI

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's | Standardized
Alpha Items N of Items

928 929 26




Item-Total Statistics

Scale Corrected Squared Cronbach's

Scale Mean if| Variance if | Item-Total Multiple | Alpha if Item

Item Deleted | Item Deleted | Correlation | Correlation Deleted
x1.1 74.28 141.554 .709 922
x1.2 75.02 138.674 701 922
x1.3 74.84 141.750 559 924
x1.4 74.75 140.738 .680 922
x1.5 74.38 142.221 .667 923
x1.6 74.67 145.240 427 926
x1.7 74.31 143.734 597 924
x1.8 74.62 141.354 .633 923
x1.9 74.97 140.116 .650 923
x1.10 74.47 142.818 .606 924
x1.11 75.07 140.679 555 925
x1.12 75.01 142.208 547 925
x1.13 74.67 143.506 467 926
x1.14 74.55 141.233 .622 923
x1.15 74.26 148.959 221 930
x1.16 74.63 145.719 397 927
x1.17 74.23 144.596 568 924
x1.18 74.16 145.400 .566 925
x1.19 74.69 143.584 832 925
x1.20 74.45 141.583 .622 923
x1.21 74.81 138.755 728 922
x1.22 74.84 143.967 525 925
x1.23 75.03 141.266 .565 924
x1.34 74.19 146.122 508 925
x1.25 74.60 146.658 374 927
x1.26 74.36 145.333 425 926

Ket : gugur 1 aitem karna koefisien korelasi < 0,30




SKALA KELEKATAN ORANGTUA- ANAK

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's | Standardized
Alpha Items N of Items
.882 .888 15
Item-Total Statistics
Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if| Variance if | Item-Total Multiple | Alpha if Item
Item Deleted | Item Deleted | Correlation | Correlation Deleted
x2.1 46.37 37.970 446 416 .878
x2.2 46.36 37.968 Sl 441 .876
x2.3 46.66 37.847 435 394 .878
x2.4 46.67 35.528 704 583 .867
x2.5 46.77 35.286 .607 431 871
x2.6 47.15 35.185 502 409 .878
x2.7 46.57 35.537 .693 .614 .868
x2.8 46.46 36.895 591 .569 .873
x2.9 46.84 36.414 512 433 .876
x2.10 46.80 35.498 .557 427 .874
x2.11 47.04 36.288 406 230 .883
x2.12 46.51 36.235 .670 .549 .869
x2.13 46.61 37.264 432 296 .879
x2.14 46.57 36.727 574 410 .873
x2.15 46.51 36.153 .620 470 871

Ket: semua aitem lolos karna koefisien korelasi > 0,30




SKALA KECERDASAN EMOSIONAL

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's | Standardized
Alpha Items N of Items
789 .805 25




Item-Total Statistics

Squared Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Multiple Alpha if Item
Iltem Deleted | if tem Deleted |Total Correlation| Correlation Deleted
y1 72.84 49.356 234 .362 .786
y2 72.88 47.811 434 543 776
y3 72.93 46.806 504 497 772
y4 73.21 48.268 .353 439 .780
y5 73.32 48.765 .264 .355 .785
y6 73.18 47.604 311 .251 .783
y7 72.81 47.906 523 513 774
y8 72.79 47.756 480 .505 775
y9 72.81 49.245 .358 .397 .781
y10 72.68 48.996 405 .538 779
y11 72.88 48.125 .506 .500 775
y12 72.75 48.571 445 456 T77
y13 73.15 49.003 .268 AT1 .785
y14 73.15 48.490 195 412 .780
y15 73.16 49.637 .186 411 .790
y16 73.48 48.979 .268 .359 .785
y17 73.96 48.519 .305 .392 .783
y18 73.18 49.141 .226 .305 787
y19 73.45 50.762 .065 .315 .798
y20 73.12 49.018 .326 415 .782
y21 72.95 47.931 .348 432 .780
y22 72.77 48.410 420 .538 778
y23 73.07 49.656 .240 443 .786
y24 73.32 48.467 .258 .283 .786
y25 73.11 48.152 .286 .323 784

Ket : gugur 11 aitem karna koefisien korelasi < 0,30




Lampiran 3. Hasil Try Out Uji Reliabilitas dan Seleksi Aitem Skala Intensitas
Komunikasi, Kelekatan Orangtua- Anak dan Kecerdasan Emosional Setelah di
Analisis.



SKALA INTENSITAS KOMUNIKASI
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

928 25




Item-Total Statistics

Scale Mean if Item| Scale Variance if | Corrected Item- | Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Total Correlation | if Item Deleted

x1.1 70.91 135.554 .687 924
x1.2 71.62 133.096 .682 923
x1.3 71.44 136.067 545 926
x1.4 71.35 135.007 .668 924
x1.5 70.98 136.248 .670 924
x1.6 71.29 139.016 439 927
x1.7 70.92 137.927 588 925
x1.8 71.22 135.546 .626 924
x1.9 71.58 134.163 .655 924
x1.10 71.09 136.711 613 925
x1.11 71.68 134.682 562 926
x1.12 71.61 136.140 556 926
x1.13 71.27 137.868 450 927
x1.14 71.16 135.543 614 925
x1.16 71.25 139.447 403 928
x1.17 70.84 138.777 .560 926
x1.18 07y 139.550 557 926
x1.19 71.30 137.387 .545 926
x1.20 71.07 135.748 .620 925
x1.21 71.43 132.777 724 923
x1.22 71.46 137.771 538 926
x1.23 71.66 135.269 565 925
x1.24 70.80 140.308 496 926
x1.25 71.21 140.979 356 928
x1.26 70.98 139.661 409 928

Ket: semua aitem lolos karna koefisien korelasi > 0,30



SKALA KELEKATAN ORANGTUA- ANAK
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's | Standardized
Alpha Items N of Items
.882 .888 15
Item-Total Statistics
Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if| Variance if | Item-Total Multiple | Alpha if Item
Item Deleted | Item Deleted | Correlation | Correlation Deleted
x2.1 46.37 37.970 446 416 .878
x2.2 46.36 37.968 Sl 441 .876
x2.3 46.66 37.847 435 394 .878
x2.4 46.67 35.528 704 583 .867
x2.5 46.77 35.286 .607 431 871
x2.6 47.15 35.185 502 409 .878
x2.7 46.57 35.537 .693 .614 .868
x2.8 46.46 36.895 591 .569 .873
x2.9 46.84 36.414 512 433 .876
x2.10 46.80 35.498 557 427 .874
x2.11 47.04 36.288 406 230 .883
x2.12 46.51 36.235 .670 .549 .869
x2.13 46.61 37.264 432 296 .879
x2.14 46.57 36.727 574 410 .873
x2.15 46.51 36.153 .620 470 871

Ket: semua aitem lolos karna koefisien korelasi > 0,30




SKALA KECERDASAN EMOSIONAL

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
792 16
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if| Variance if | Item-Total |Alpha if [tem

Item Deleted | Item Deleted | Correlation Deleted
y2 47.38 25.443 394 780
y3 47.43 24.082 562 767
v4 47.71 24.950 434 77
y5 47.82 RRE59 328 786
yo 47.68 25.161 286 792
y7 4731 25.010 577 769
y8 47.29 24.834 537 770
y9 47.31 25.853 435 779
y10 47.18 26.182 387 782
yl1 47.38 25.063 581 769
y12 47.25 25.608 477 776
yl4 47.65 26.247 270 789
y20 47.62 26.319 286 788
y21 47.45 25.539 308 788
y22 47.27 26.050 351 783
y25 47.61 25.627 254 794

Ket: semua aitem lolos karna koefisien korelasi > 0, 25




Lampiran 4. Skala Intensitas Komunikasi, Kelekatan Orangtua- Anak dan
Kecerdasan Emosional Setelah di Uji Coba.



SKALA PENELITIAN

‘_j
Qi

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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Assalammualaikum wr.wb.

Dalam rangka memenuhi persyaratan pembuatan laporan skripsi di
Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga, maka salah satu
kewajiban yang harus dilakukan adalah mengadakan penelitian. Dengan demikian
saya memohon kesediaan Saudara untuk membantu saya dalam mengisi kuisioner
yang telah tersedia yang dimana nantinya data tersebut akan membantu saya
dalam menyekesaikan penelitian ini. Dalam pengisian kusioner saya menjamin
kerahasiaan jawaban Saudara, maka diharapkan saudara dapat mengisi kusioner
sesuai dengan kondisi dan apa yang sedang dirasakan sesungguhnya.

Semua jawaban yang Saudara berikan mencerminkan diri saudara sendiri
sehingga tidak ada penilaian benar atau salah. Kuesioner ini terdiri dari tiga
bagian. Diharapkan Saudara mengisi kuesioner ini sendiri dan dengan sungguh-
sungguh. Sebelum Saudara menyerahkan kembali kuesioner ini, periksalah
kembali supaya tidak ada pertanyaan yang terlewat. Atas segala kerendahan hati
saya berterima kasih atas waktu yang Saudara berikan untuk mengisi kuesioner ini
karena semua jawaban yang Saudara berikan sangat berarti bagi saya dalam
melaksanakan penelitian ini.

Wassalammualaikum wr.wb.

Yogyakarta, 2020

Peneliti,

(Zulal Sasmita)



Nama

Usia
Jenis Kelamin : Perempuan Laki - laki
Tinggal Bersama Orangtua : Ya Tidak

Memiliki Kedua Orang tua atau Salah Satunya :
Ya Tidak

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam pengisi skala ini dilakukan
dengan keinginan saya sendiri dan tanpa paksaan dari pihak manapun.

Yogyakarta, 2020

*Pilih salah satu



Petunjuk :

1.

Berikan tanda [X] pada pilihan jawaban yang sesuai dengan keadaan
Saudara sebenarnya. Berikut pilihan jawaban yang tersedia:

SS : Sangat Sesuai

S : Sesuai

TS : Tidak Sesuai

STS : Sangat Tidak Sesuai

Apabila terjadi kesalahan dalam menjawab, berilah lingkaran pada tanda
[X] yang telah dibuat, kemudian berilah tanda [X] yang baru pada jawaban
yang dikehendaki.

. Apabila Saudara telah selesai menjawab, periksalah dan pastikan tidak ada

jawaban ganda maupun aitem yang terlewati.



SKALAI

No Pernyataan SS TS | STS
1 Saya sering berbicara dengan orang tua saya
2 Setiap hari saya bercerita tentang kejadian
disekolah dengan orang tua
3 Saya berbicara dengan orang tua lebih dari 1 jam
perhari

4 Orang tua senang mendengarkan cer N ita saya
lebih dari 1 jam

5 | Orang tua memberikan nasehat ketika saya kurang

semangat
6 Orang tua menanyakan hasil belajar saya
disekolah
7 Saya berdiskusi dengan orang tua mengenai
pendidikan saya setelah lulus SMK

8 | Saya bercerita kepada orang tua mengenai teman-
teman disekolah

9 Ketika melakukan kesalahan saya bercerita
kepada orang tua

10 Orang tua bercerita mengenai pengalamannya

sebagai pedoman saya dalam belajar
11 Saya lebih senang bercerita mengenai masalah
pribadi saya kepada orang tua dari pada keteman

12 Saya biasa bercerita kepada orang tua ketika
makan bersama

13 Setiap weekend orang tua saya meluangkan

waktunya untuk berkumpul dengan keluarga
14 Saya jarang berbicara dengan orang tua saya




15 Saya berbicara dengan orang tua kurang dari 1

jam perhari

16 Orang tua tidak suka berlama- lama berbicara

dengan saya

17 Orang tua tidak peduli ketika saya melakukan
kesalahan disekolah

18 | Orang tua jarang menanyakan hasil belajar saya

disekolah

19 | Saya jarang berdiskusi dengan orang tua mengenai

pendidikan saya setelah lulus SMK

20 Saya jarang bercerita kepada orang tua tentang

kejadian yang saya alami disekolah

21 saya menutupi kesalahan saya disekolah kepada

orang tua

22 Saya tidak dapat menceritakan masalah pribadi

saya kepada orang tua

23 Saya kurang percaya terhadap nasehat orang tua

saya

24 Orang tua saya selalu sibuk

25 Orang tua saya tidak pernah meluangkan waktu

untuk berkumpul dengan keluarga di hari weekend

“ Harap periksa kembali untuk memastikan tidak ada nomor yang belum terisi”




SKALA II

No Pernyataan SS TS | STS
1 Saya yakin orang tua akan selalu ada ketika saya
membutuhkan pertolongan
2 Orang tua mendukung kegiatan positif yang saya
lakukan
3 | Orang tua memberikan suport terhadap hobi yang saya
tekuni
4 Orang tua berbicara dengan penuh perhatian kepada
saya
5 Saya selalu bercanda dengan orang tua saya
6 | Saya lebih senang menyendiri dibandingan berkumpul
dengan keluarga
7 Saya merasa orang tua saya mengabaikan saya
8 Ketika saya membutuhkan bantuan, orang tua tidak
pernah ada
9 Orang tua jarang mendukung keputusan yang saya
ambil
10 Orang tua berbicara kepada saya dengan nada tinggi
dan kasar
11 Saya segan mengobrol dengan orang tua saya
12 Saya merasa asing dengan orang tua saya
13 Orang tua ingat hari ulang tahun saya
14 | Orang tua senang memberikan masukkan kepada saya
15 | saya mendapatkan perhatian yang cukup dari orang tua

saya

“Harap periksa kembali untuk memastikan tidak ada nomor yang belum terisi”




SKALA III

No Pernyataan SS TS | STS
1 Saya dapat mengenali perasaan apa yang
sedang saya alami
2 Saya mengetahui penyebab kemarahan saya
3 Saya mampu mengontrol pikiran dan
tindakan saya ketika sedang marah
4 Saya dapat bersikap tenang ketika berada
pada situasi yang sulit
5 Saya menolak dengan keras ajakan teman
saya untuk membolos
6 Saya berusaha bangkit kembali ketika
mengalami kegagalan
7 | Saya menyemangati diri saya ketika
mengalami kegagalan
8 Saya melihat sisi positif dari setiap masalah
yang saya hadapi
9 Saya merasa prihatin dengan musibah yang
menimpa teman saya
10 | Saya dapat menerima kritikan dengan pikiran
terbuka dan menerima bila hal 1tu dapat
dibenarkan
11 Saya menghormati pendapat orang lain
12 Saya memiliki temen baik, baik di sekolah
ataupun di rumah
13 | Saya sulit bangkit kembali ketika mengalami
kegagalan
14 Saya pesimis dengan masa depan saya




15 Saya akan bersikap cuek dengan musibah
yang menimpa teman, karna itu bukan urusan

saya

16 | Saya sulit memaatkan kesalahan orang lain

“ Harap periksa kembali untuk memastikan tidak ada nomor yang belum terisi”

© Terima kasih atas kerjasamanya dan sukses selalu ©




Lampiran 5. Tabulasi Data Skala Intensitas Komunikasi



Total

93

70
74
88

100
93

79
55
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59

100
93

62
71

61

69
95

73
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Aitem Valid Intensitas Komunikasi
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Lampiran 6. Tabulasi Data Skala Kelekatan Orangtua- Anak
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Lampiran 7. Tabulasi Data Skala Kecerdasan Emosional



Total

50
46

47

47

60
57
47

51

47

43

53

46

61

57
45

49

46

46

53

50
51

51

51

58
49

Aitem Valid Kecerdasan Emosional

16

15

14

13

12

11

10

1

Subjek

10
11
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13
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53
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63
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50
47

40

50
45

47

59
46

48

44
48

51

44
49

46

58
53

56

26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36
37

38
39
40
41

42
43
44
45

46
47

48
49
50
S1

52




47

50
46

50
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43
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Lampiran 8. Uji Normalitas dan Linieritas



Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Intensitas Komuniaksi 61 75.11 13.577 37 100
Kelekatan Orangtua- Anak 61 47.69 8.376 32 60
Kecerdasan Emosional 61 49.82 5.349 40 63
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Kelekatan Orangtua- Kecerdasan
Intensitas Komunikasi Anak Emosional
N 61 61 61
Normal Parameters” Mean 75.11 47.69 49.82
Std. Deviation 13.577 8.376 5.349
Most Extreme Differences Absolute .080 150 127
Positive .074 .150 127
Negative -.080 -.118 -.074
Kolmogorov-Smirnov Z 627 1.175 .993
Asymp. Sig. (2-tailed) .826 126 277

a. Test distribution is Normal.




Case Processing Summary

Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
Kecerdasan Emosional
* Intenitas 61| 100.0% 0 .0% 61 100.0%
Komunikasi
Kecerdasan Emosional
* Kelekatan Orangtua- 61| 100.0% 0 .0% 61| 100.0%
Anak
Report
Kecerdasan Emosional
Intensitas Komunikasi Mean N Std. Deviation
37 48.00 1
45 45.00 1
50 46.00 1
53 43.00 1
55 51.00 1
59 46.00 1
60 44.00 1
61 45.50 2 707
62 45.00 1
63 43.00 2 4.243
66 47.50 2 707
67 49.00 1
69 46.33 3 2.517
70 48.00 2 2.828
71 49.00 1
72 47.67 3 6.807
73 50.00 2 .000
74 48.29 7 3.988
75 48.00 1




76
77
78
79
80
82
84
87
88
92
93
95
100
Total

47.00
47.33
55.00
47.00
51.50
51.00
53.00
54.50
46.50
58.00
56.25
53.00
61.00
49.82

D o= N = NN = W= N W

(@)
—

3.512
4.243

6.364
.000

6.364
707

4.573

1.414
5.349




Report

Kecerdasan Emosional

Kelekatan Orangtua- Anak Mean Std. Deviation
32 45.50 2 2.121
33 47.00 2 1.414
36 46.00 1
38 44.00 1
39 45.00 1
40 46.17 6 1.835
41 49.00 2 2.828
42 4533 3 2.082
43 46.00 6 1.414
44 46.50 4 4.796
45 49.25 4 3.304
48 49.00 3 2.646
50 51.33 3 2.082
51 51.33 3 1.155
52 51.00 1
54 58.00 1
55 50.00 1 .
56 51.67 3 10.116
57 54.50 2 6.364
58 51.00 2 7.071
59 57.00 2 5.657
60 56.87 8 4,941

Total 49.82 61 5.349




ANOVA Table

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Kecerdasan Emosional * Between Groups (Combined) 1296.338 31 41.817 2.883 .003
Intensitas Komunikasi Linearity 800.364 | 800.364| 55.174 000
Deviation fi
WY an 495.974 30 16532 1.140] 363
Linearity
Within Groups 420.679 29 14.506
Total 1717.016 60
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
K E ional * I i
ecerdasan mos1'0na. ntenitas 683 466 369 755
Komunikasi




ANOVA Table

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Kecerdasan Emosional * Between Groups (Combined) 1041.891 21 49.614 2.866 .002
Kelekatan Orangtua- Linearity 837.542 | 837.542| 48382 000
Anak D I
B v 204.349 20 10217] 590 896
Linearity
Within Groups 675.125 39 17.311
Total 1717.016 60
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
. « |
Kecerdasan Em0s10r§LakKelekatan Orangtua 608 488 779 607




Lampiran 9. Uji Hipotesis



Correlations

Kecerdasan
Emosional

Intensitas
Komunikasi

Kelekatan
Orangtua- Anak

Pearson
Correlation

Kelekatan Orangtua-

Kecerdasan
Emosional

Intensitas
Komunikasi

Anak

1.000 .683

.683 1.000

.698 .650

.698

.650

1.000

Sig. (1-tailed)

Kelekatan Orangtua-

Kecerdasan
Emosional

Intensitas
Komunikasi

Anak

.000

.000

.000 .000

.000

.000

Kelekatan Orangtua-

Kecerdasan
Emosional

Intensitas
Komunikasi

Anak

61 61

61 61

61 61

61

61

61

ANOVAS®

Model

Sum of
Squares

df Mean Square

F Sig.

1 Regression
Residual
Total

800.364
916.652
1717.016

[u—

800.364
59 15.536

60

51.515

.000"

2 Regression
Residual
Total

993.125
723.891
1717.016

2 496.562
58 12.481
60

39.786

.000°

a. Predictors: (Constant), Intensitas Komunikasi

b. Predictors: (Constant), Intensitas Komunikasi, Kelekatan Orangtua- Anak

c. Dependent Variable: Kecerdasan Emosional




Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 ) Stepwise (Criteria: Probability-of-F-to-
Intensitas ..
. enter <=,050, Probability-of-F-to-
Komunikasi
remove >=,100).
2 Kelekatan Stepwise (Criteria: Probability-of-F-to-
Orangtua- enter <=,050, Probability-of-F-to-
Anak remove >=,100).

a. Dependent Variable: Kecerdasan Emosional




Model Summary

Change Statistics

Adjusted R Std. Error of R Square
Model R R Square Square the Estimate Change F Change dfl df2 Sig. F Change
1 683" 466 457 3.942 466 51.515 1 59 .000
2 761° 578 564 3.533 12 15.444 1 58 .000
a. Predictors: (Constant), Intensitas Komunikasi
b. Predictors: (Constant), Intensitas Komunikasi, Kelekatan Orangtua- Anak
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Correlations
Model B Std. Error Beta t Sig. Zero-order | Partial Part
1 (Constant) 29.613 2.860 10.354 .000
Intensitas Komunikasi 269 .037 .683 7.177 .000 .683 .683 .683
2 (Constant) 24.666 2.856 8.637 .000
Intensitas Komunikasi 156 .044 .396 3.531 .001 .683 421 301
Kelekatfngkrangma' 282 072 4411 3.930 000 698 459 335

a. Dependent Variable: Kecerdasan Emosional
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